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Abstract 

The Community Service Lecture which was held in Lieue Village, Darussalam District, 

Aceh Besar District aims to increase literacy in the use and utilization of Information 

and Communication Technology (ICT). Therefore, Lieue Village still does not have a 

public information dissemination media that can be accessed by the community, where 

all information related to the village in some aspects still uses word of mouth system, 

this is very ineffective and the accuracy of information is low. Basically village 

development will follow the times in the process of supporting the quality of 

information delivery and village administration services required information 

technology-based media. The development of increasingly advanced information 

technology in a fast information system will show a tremendous impact on the pattern 

of people's lives. So that the author is encouraged to build a website-based information 

system so that it can be applied in Lieue Village to overcome the problems that have 

occurred so far. Thus, the existence of an information system in Lieue Village, the 

community can directly access various kinds of information presented and more 

effective administrative services. The system development uses the RAD approach 

SDLC method which includes requirements planning, design, and implementation. 
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Abstrak 

Kuliah Pengabdian Masyarakat yang dilaksanakan di Desa Lieue Kecamatan 

Darussalam Kabupaten Aceh Besar bertujuan untuk meningkatkan literasi penggunaan 

dan pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Oleh sebab itu, Desa 

Lieue masih belum mempunyai media penyebaran informasi publik yang dapat diakses 

oleh masyarakat, dimana segala informasi yang berkaitan dengan desa dalam beberapa 
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aspek masih menggunakan sistem mulut ke mulut hal tersebut sangat tidak efektif dan 

keakuratan informasi yang rendah. Pada dasarnya pengembangan desa akan mengikuti 

perkembangan zaman dalam proses pendukung kualitas penyampaian informasi dan 

pelayanan administrasi desa diperlukan media berbasis teknologi informasi. 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin maju dalam sebuah sistem informasi 

yang cepat akan memperlihatkan dampak yang luar biasa dalam pola kehidupan 

masyarakat. Sehingga penulis terdorong dalam membangun sebuah sistem informasi 

berbasis website agar dapat diterapkan di Desa Lieue untuk mengatasi permasalahan 

yang terjadi selama ini. Dengan demikian, adanya sebuah sistem informasi di Desa 

Lieue masyarakat dapat mengakses secara langsung berbagai macam informasi yang 

disajikan dan pelayanan administrasi yang lebih efektif. Adapun pengembangan sistem 

menggunakan metode SDLC pendekatan RAD yang meliputi requirements planning, 

design, dan implementasi. 

 

Kata Kunci: Sistem informasi; media; pelayanan 

 

A. Pendahuluan 

Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

mempunyai salah satu program Kuliah Pengabdian Masyarakat Dari Rumah Inovatif 

(KPM-DRI) bertujuan untuk memberikan peluang dan pilihan kepada mahasiswa untuk 

melakukan inovasi berbagai jenis kegiatan dengan menggunakan potensi, fasilitas, 

sumber daya, sarana dan prasarana mahasiswa/I dalam melakukan KPM-DRI ini dapat 

dilakukan dimana mahasiswa/I berada atau berdomisili yang dapat dilaksanakan baik 

secara daring (online) ataupun luring (offline) dengan tetap mengikuti protokol dan 

prosedur satgas Covid-19. Dalam hal ini, penulis melaksanakan program KPM-DRI 5 

memiliki kesempatan untuk turun langsung ke lapangan untuk melaksanakan 

pengabdian masyarakat. Pada kesempatan kali ini penulis sebagai mahasiswa dari 

program studi Teknologi Informasi mengambil program pengembangan kualitas 

layanan administrasi desa, sebagai upaya untuk mewujudkan nilai adil dan maslahat. 

Seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi mengalami 

perkembangan yang sangat pesat, seperti yang kita ketahui sekarang ini kebutuhan akan 

adanya suatu sistem informasi berbasis komputer terus meningkat di segala bidang dan 

pekerjaan dalam menyampaikan informasi menggunakan teknologi komputer. 

Perkembangan teknologi dan informasi menjadi hal yang sangat penting dalam 

sekarang ini, karena informasi saat ini yang semakin canggih dan kompleks serta 

berbagai macam dinamika yang akan terus terjadi. Dengan kondisi seperti ini menuntut 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang canggih untuk menghasilkan 

informasi yang cepat, efisien dan efektif. 
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Desa adalah sebuah wilayah yang ditempati sejumlah penduduk sebagai 

kesatuan masyarakat yang didalamnya telah mempunyai organisasi pemerintahan 

langsung dibawah camat. Dalam hal ini, untuk menentukan keberhasilan pembangunan 

suatu desa terutama dalam pelayanan publik dibutuhkan kualitas penyebaran informasi 

desa kepada masyarakat.
1
 Tetapi banyak masyarakat tidak mengetahui tentang 

informasi yang ada di desanya. Penyebab ini timbulnya dan dihadapi minimnya 

sosialisasi tentang informasi yang terdapat di desa membuat masyarakat tidak 

mengetahui informasi penting apa saya saja yang ada di desa saat ini, dan minimnya 

tingkat keterampilan aparatur desa dalam melakukan penyebaran informasi dan 

pelayanan administrasi yang masih bersifat konvensional. Dengan begitu, administrasi 

bagian yang sangat penting dalam pencatatan data dan informasi dalam mendukung 

proses pemerintahan desa, maka diperlukan tahapan penyempurnaan terhadap 

pelaksanaan administrasi. Berdasarkan pada Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 

tentang Pemerintahan Daerah, telah memberikan perubahan yang mendasar dalam 

sistem dan struktur Pemerintahan Desa serta memberikan dampak yang luas bagi 

penyelenggaraan pemerintah, perencanaan pembangunan, pengelolaan keuangan dan 

sistem penganggaran dalam menunjang penyelenggaraan pemerintahan di Daerah, 

khususnya pada tingkat Pemerintahan Desa dengan tujuan untuk meningkatkan 

penataan administrasi agar lebih efektif dan efisien, salah satunya website dapat 

membantu meningkatkan kualitas penyebaran informasi desa.
2
 

Teknologi informasi dan komunikasi sudah membentuk pola kehidupan 

masyarakat yang dinamis dan cepat. Sehingga dengan adanya kemudahan dapat 

mendorong masyarakat untuk memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

bertujuan membantu dalam aktivitas pelayanan administrasi desa. Dalam melakukan 

penyebaran informasi saat ini yang sedang berkembang dengan pesatnya dibutuhkan 

teknologi internet. Internet adalah kumpulan jaringan komputer yang menghubungkan 

seluruh jaringan komputer yang ada di dunia. Bagi jutaan pengguna di seluruh dunia, 

                                                           
1
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Internet menyediakan akses ke layanan telekomunikasi dan sumber daya informasi.
3
 

Sehingga memberikan kemudahan dalam mencari sumber informasi dan penyebaran 

informasi dengan cepat sesuai dengan kebutuhan. Dimana teknologi internet ini sudah 

tidak asing lagi bagi masyarakat, karena dengan adanya teknologi internet dapat 

memberikan pelayanan publik yang dapat diakses 24 jam, kapan pun dan dari manapun 

pengguna berada. 

Pada saat ini teknologi yang berkembang pesat dan banyak digunakan adalah 

sistem informasi berbasis website, dimana dapat memberikan kemudahan dalam 

mengakses informasi secara online yang dapat dilakukan dimana saja melalui jaringan 

internet. Website adalah kumpulan halaman web (webpage) yang biasanya merupakan 

bagian dari nama domain (domain name) atau subdomain di Internet World Wide Web 

(WWW). Halaman web adalah sebuah dokumen yang berformat HTML (Hyper Text 

Markup Language) yang dapat diakses melalui protokol HTTP. Protokol ini berperan 

untuk mengirimkan data dari server ke browser client, baik itu web statis maupun web 

dinamis, sehingga membentuk sebuah halaman web yang terdiri atas kumpulan 

bangunan yang saling berhubungan yang dihubungkan oleh hyperlink.
4
 Pemanfaatan 

website dalam lembaga pemerintahan adalah sebagai sistem informasi yang digunakan 

untuk menyebarluaskan berbagai macam informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat. 

Masyarakat.
5
 Penerapan teknologi informasi berbasis website akan memberikan 

peluang baik terhadap pelayanan publik. Dimana website bagian dari kinerja internet 

dalam memberikan dampak baik maupun buruk bagi budaya masyarakat, serta 

meningkatkan persepsi masyarakat akan transparansi dan aksesibilitas informasi 

tentang desa dapat tersampaikan ke masyarakat.
6
 Dengan demikian, penulis akan 

                                                           
3
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membuat sistem informasi berbasis web pada Desa Lieue yang mana sebelumnya di 

desa ini belum mempunyai media penyebaran informasi publik yang dapat diakses oleh 

masyarakat itu sendiri. Sehingga penyebaran informasi desa hanya dari mulut ke mulut 

hal tersebut sangat tidak efektif dan keakuratan informasi yang rendah. Dengan begitu, 

kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan bertujuan untuk menerbitkan sebuah 

sistem informasi berbasis website desa yang akan membantu mempercepat penyebaran 

informasi serta informasi yang tersampaikan menjadi lebih efektif dan akurat, sehingga 

akan mudah melakukan pelayanan administrasi desa.  

 

B. Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) 

bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan suatu sistem informasi yang dapat 

memberikan solusi dalam kualitas penyebaran informasi dan pelayanan administrasi 

desa yang tidak akurat. Adapun setiap langkah metode penelitian ini mengikuti proses 

pengembangan sistem informasi dengan menggunakan model SDLC (System 

Development Life Cycle) pendekatan RAD (Rapid Application Development) dalam 

pembuatan website Desa Lieue.  RAD adalah pengembangan suatu sistem yang 

mengutamakan proses penyelesaian dengan waktu yang cepat. Tahapan RAD terdiri 

dari requirements planning, design, dan implementasi.
7
 Detail alur tahapan penelitian 

dalam pembuatan sistem informasi ini terjadi pada diagram alir Gambar 1. 

  

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1. Alur Analisis 
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Berikut penjelasan dari tahapan-tahapan metode SDLC RAD (Rapid 

Application Development) sebagai berikut: 

1. Requirement Planning (Perencanaan Persyaratan) 

Pada tahapan ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan, batasan dan 

objektivitas dari sistem yang akan dibuat, yaitu dengan cara mengumpulkan data dari 

pihak desa/stakeholder. Aktivitas tersebut dilakukan dengan melakukan pengamatan 

langsung dan menggunakan studi kepustakaan atau literatur, yaitu dalam bentuk karya-

karya kepustakaan, baik berupa jurnal ilmiah, buku, artikel yang ada di media massa 

dan data-data statistik yang munjang serta relevan. Perolehan hasil yang didapatkan 

dapat berupa mekanisme atau prosedur dalam pengambilan data penelitian dan 

spesifikasi kebutuhan sistem lainnya. 

2. Design (Pemodelan) 

Pada tahapan ini bertujuan untuk melakukan rancangan kegiatan dalam suatu 

sistem secara keseluruhan yang melibatkan identifikasi dan deskripsi abstrksi sistem 

perangkat lunak yang mendasar serta hubungannya. Aktivitas tersebut dilakukan 

dengan proses identifikasi, analisis dan kinerja sistem, mengidentifikasi struktur objek 

dan relasinya serta pemodelannya, rancangan tampilan. Sehingga memperoleh hasil 

berupa pemodelan sistem. 

3. Implementasi 

Pada tahapan ini bertujuan untuk mengimplementasi metode, dan program 

dalam sistem. Aktivitas tersebut dilakukan sesuai dengan pemodelan yang telah dibuat. 

Dengan begitu, hasil yang didapatkan berupa sistem berbasis website dengan 

menggunakan tahapan-tahapan RAD.
8
 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan maka memperoleh hasil yang 

berhubungan dengan proses sistem pengambilan data Desa Lieue menggunakan 

tahapan dari metode SDLC RAD (Rapid Application Development).  
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Adapun tahapan yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Requirement Planning (Perencanaan Persyaratan) 

Pada tahap ini peneliti dan pihak yang terlibat melakukan pengamatan secara 

langsung untuk mengidentifikasi tujuan dari sistem informasi yang akan dirancang. 

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a) Adanya proses observasi pada Desa Liue 

b) Adanya proses wawancara kepada Bapak Muhammad Akmal, M.A. selaku 

Sekretaris Desa Lieue 

c) Adaanya proses wawancara kepada Bapak Feri Ramanda, S.Sos. selaku KASI 

Pemerintahan Desa Lieue 

d) Adanya proses mencari studi kepustakaan dalam pembuatan sistem informasi 

berbasis web 

Dari proses langkah-langkah yang telah dilakukan maka memperoleh kebutuhan 

sistem yang akan dibangun dalam sistem informasi berbasis web, antara lain: 

Tabel 1. Kebutuhan Sistem 

Aktor Kebutuhan 

Admin Pengelola 

Website Desa  

a. Mengolah halaman beranda  

b. Mengolah halaman profil 

c. Mengolah halaman geografis 

d. Mengolah halaman Demografis 

e. Mengolah halaman lembaga 

f. Mengolah halaman informasi layanan 

g. Mengolah halaman kontak 

h. Melihat pesan masuk 

Masyarakat a. Melihat halaman beranda  

b. Melihat halaman profil 

c. Melihat halaman geografis 

d. Melihat halaman Demografis 

e. Melihat halaman lembaga 

f. Melihat olah halaman informasi layanan 

g. Melihat halaman kontak 

h. Mengirim pesan 
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2. Design (Pemodelan) 

Pada tahap ini peneliti akan melakukan rancangan kegiatan yang dibutuhkan 

dalam suatu sistem pada proses perancangan, didalamnya melibatkan berbagai macam 

pemodelan sistem sebagai berikut: 

2.1 Struktur Navigasi Website 

Dalam website akan terdapat struktur navigasi yang akan menjadi bagian 

penting dari sebuah website agar dapat menjelaskan berbagai halama yang terdapat di 

situs agar dapat dihubungkan satu sama lain. 

 

Gambar 2. Struktur Navigasi 

 

2.2 Design Interface 

Pada design interface ini akan menjelaskan halaman-halaman website 

yang akan dirancang dalam memperlihatkan tampilan dari tiap-tiap komponen 

yang terdapat didalamnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Halaman Beranda Gambar 4. Halaman Profil 
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Gambar 5. Halaman Geografis 
Gambar 6. Halaman Demografis 

Gambar 7. Halaman Lembaga Gambar 8. Halaman Informasi 

Layanan Gampong 
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2.3 Perancangan Sistem 

Peracangan sistem di bangun dengan menggunakan Unified Modeling Language 

(UML). UML adalah suatu gambaran dalam proses kegiatan untuk mendokumentasikan 

kinerja dalam membangun sistem agar dapat berjalan dengan baik. Adapun pemodelan 

yang terdapat use case diagram dan activity diagram.
9
 

 

2.3.1 Use Case Diagram 

Pada perancangan use case diagram ini digunakan untuk memberikan gambaran 

antar keterhubungan dari suatu aktor dengan aktor lainnya dengan sistem yang ada. Use 

case pada Gambar 2.3.1, mendefinisikan mengenai setiap aktor serta tindakan yang 

dapat dilakukan terhadap sistem. Dalam level aktor admin dapat melakukan login 

kedalam sistem, kemudian mengelola menu dan mengolah informasi website yang 

                                                           
9
 Hasri, Muhammad Vicky Al, and Endah Sudarmilah. 2021. “Sistem Informasi Pelayanan 

Administrasi Kependudukan Berbasis Website Kelurahan Banaran.” MATRIK : Jurnal Manajemen, 

Teknik Informatika Dan Rekayasa Komputer 20 (2): 249–60. https://doi.org/10.30812/matrik.v20i2.1056. 

 

Gambar 9. Halaman Kontak 
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terdapat didalam sistem. Sedangkan level aktor masyarakat hanya dapat mengakses 

setiap informasi yang terdapat di dalam sistem dan mengirimkan pesan kepada admin. 

 

Gambar 10. Use Case Diagram 

 

2.3.2 Activity Diagram 

Pada perancangan activity diagram ini digunakan untuk menggambarkan proses 

alur sistem yang dirancang. Activity diagram pada Gambar 2.3.2, mendefinisikan 

bahwa sistem informasi berbasis web desa Lieue terdapat 2 level aktor, dimana didalam 

ada admin dan masyarakat. Setiap level aktor memiliki hak akses dalam sistem. Pada 

level admin akan melakukan pengelolaan dan pengolahan informasi dalam setiap menu 

website. Sedangkan pada level masyarakat hanya dapat melihat berbagai informasi 

yang terdapat didalam website serta mengirimkan pesan pada admin untuk memberikan 

pelayanan. 
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Gambar 11. Activity Diagram 

2.4 Implementasi 

Pada tahap ini berdasarkan data yang telah didapatkan dari tahapan-tahapan 

sebelumnya, maka implementasi yang dapat diterapkan pada sistem yang telah 

dirancang seperti tampilan berikut: 

 

2.4.1 Halaman Utama 

Pada halaman ini adalah bagian pertama kali yang akan dilihat oleh masyarakat 

atau pengguna lainnya dalam mengakses sistem. Kemudian juga menunjukkan berbagai 

macam menu yang terdapat didalam sistem. Adapun tampilan halaman utama seperti 

pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 12. Tampilan Halaman Utama 

 

2.4.2 Halaman Profil 

Pada halaman ini akan menampilkan tentang informasi Desa Lieue yang di 

dalamnya terdapat sejarah gampong, nama pemerintahan desa berdasarkan masa 

jabatannya, dan prestasi yang diraih oleh desa. Adapun tampilan halaman profil seperti 

pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 13. Tampilan Halaman Profil 

 

2.4.3 Halaman Geografis 

Pada halaman ini akan menampilkan tentang geografis desa Lieue, mulai dari 

letak dan batas wilayah, peta wilayah dan lain sebagainya. Adapun tampilan halaman 

geografis seperti pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 14. Tampilan Halaman Geografis 

 

2.4.4 Halaman Demografis 

Pada halaman ini akan menampilkan tentang bagaimana kondisi demografis 

desa Lieue yang didalam terdapat jumlah penduduk desa lieu, kondisi ekonomi 

masyarakat, pemanfaatan lahan desa, dan lain sebagainya. Adapun tampilan halaman 

demografis seperti pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 15. Tampilan Halaman Demografis 
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2.4.5 Halaman Lembaga 

Pada halaman ini akan menampilkan struktur organisasi desa lieue, mulai dari 

struktur pemerintahan desa, dan lain sebagainya. Adapun tampilan halaman lembaga 

seperti pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 16. Tampilan Halaman Lembaga 

 

2.4.6 Halaman Informasi Pelayanan 

Pada halaman ini akan menampilkan informasi-informasi pelayanan desa serta 

bagaimana proses pelayanan informasi yang telah didapat dari website desa. Adapun 

tampilan halaman informasi layanan seperti pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 17. Tampilan Halaman Informasi Layanan 
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2.4.7 Halaman Kontak 

Pada halaman ini akan menampilkan informasi kontak, mulai dari nomor 

handphone yang dapat dihubungi, email desa, maps kantor desa, dan lain sebagainya. 

Adapun tampilan halaman kontak seperti pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 18. Tampilan Halaman Kontak 

 

C. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, dengan terciptanya 

sebuah sistem informasi berbasis web pada desa Lieue menggunakan metode System 

Development Life Cycle (SDLC) RAD, yang di dalam meliputi beberapa tahap, yaitu 

requirements planning, design, dan implementasi. Dimana metode RAD ini 

mempunyai siklus yang singkat dan sangat tepat untuk diterapkan pada sistem dengan 

jangka waktu selama masa KPM-DRI 5 dapat menerbitkan sebuah website desa. Hasil 

yang diperoleh dapat memberikan kualitas dalam penyebaran dan pelayanan informasi 

administrasi menjadi lebih efektif dan efisien. Dalam hal ini, website juga dapat 

dimanfaat sebagai sarana dalam mempublikasi informasi dan administrasi desa serta 

dapat dijadikan sebagai media pengarsipan seluruh kegiatan desa. Sehingga dapat 

memberikan kemudahan bagi masyarakat lokal maupun masyarakat luar dalam 

mengakses informasi tanpa ada batasan sama sekali.  

Dengan demikian, telah terciptanya sebuah website pada desa Lieue sangat 

disarankan oleh penulis agar terus diperbarui dari segi informasinya untuk dapat 

memberikan informasi terbaru mengenai informasi-informasi penting pada desa Lieue. 

Selanjutnya, diperlukan adanya kegiatan sosialisasi pemanfaatan website kepada 
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masyarakat desa lieue sebagai sarana penyebaran dan pelayanan informasi administrasi 

yang lebih akurat. Kemudian juga diharapkan kepada para staf desa harus melakukan 

penunjukan kepada salah satu staf sebagai penanggung jawab dalam pengelolaan 

website, serta perlu adanya pelatihan kepada pengelola website dan pelatihan menulis 

pada website agar redaksi yang disampaikan lebih menarik. 
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